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Abstract: The purpose of this research is to improve the ability in finishing story questions by using Realistic 
Mathematics Education (RME) learning model of 2nd grade students in SDN Carangan No. 22 Surakarta 
academic year of 2015/2016.The form of this research is class action observation which has done in two cycles. 
Each cycle consists of two meeting and four steps; i.e planning, action, observation, and reflection. The research 
subject is 2nd grade student of SDNCarangan No. 22 Surakarta which consist of 20 students. The data collecting 
tecnique is observation, interview, test, and documentation. The data analysis tecnique is interactive model 
analysis tecniqeu Miles & Huberman which consist of 3 steps; i.e data reduction, data display, and conclusion. 
Validity tests of this research is used source and tecnique triangulation.The result of this research shows that the 
ability in finishing story questions of student is improve by using Realistic Mathematics Education (RME). 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita dengan meng-
gunakan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas II SD Negeri Carangan 
No. 22 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016.Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang di-
laksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 2 petemuan dan 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas II SD Negeri Carangan No. 22 
Surakarta yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis model interaktif Miles & 
Huberman  yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan. Uji validitas 
penelitian ini menggunakan triangulasisumber dan triangulasi teknik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa meningkat melalui penggunaan model pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME). 
 
Kata kunci :Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), kemampuan menyelesaikan soal 
cerita. 
 
Mata pelajaran matematika pada satuan 
pendidikan SD/MI meliputi tiga aspek, yakni 
1) bilangan; 2) geometri dan pengukuran; 
dan 3) pengolahan data. Ketiga aspek ini te-
rus berkembang dari yang sederhana sampai 
dengan yang kompleks ditingkatan selanjut-
nya. Tingkat ketercapaian ketiga aspek diu-
kur dengan menggunakan soal. Pendapat Ra-
hardjo dan Waluyati (2011: 8) menyatakan 
bahwa “...bentuk soal yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam pembe-
lajaran matematika dapat berupa soal cerita 
atau soal non cerita”.  
Soal matematika yang berkaitan de-
ngan kehidupan sehari-hari seperti: jual-beli, 
untung-rugi, waktu, jarak kecepatan dan se-
bagainya, sering diungkapkan dalam bentuk 
soal cerita. Soal cerita merupakan soal mate-
matika yang diungkapkan atau dinyatakan 
dengan kata-kata atau kalimat-kalimat dalam 
bentuk cerita yang dikaitkan dengan kehidup-
an sehari-hari (Winarni dan Harmini, 2015: 
122). Pembelajaran soal cerita penting untuk 
diberikan kepada siswa guna melatih per-
kembangan proses berpikir mereka secara 
berkelanjutan untuk mencapai standar kom-
petensi yang telah ditetapkan. Kemampuan 
menyelesaikan soal cerita yang baik akan 
mempermudah siswa untuk memahami kali-
mat matematika yang terdapat dalam soal e-
valuasi yangberbentuk soal cerita, sehingga 
siswa dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan seko-
lah. 
Kenyataan yang dijumpai di kelas II 
SD Negeri Carangan No. 22 Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016 masih jauh dari kondisi 
ideal tersebut. Kemampuan menyelesaikan 
soal cerita siswa masih tergolong rendah, se-
lain itu70% siswa atau 14 siswabelum ber-
hasil mencapai atau melampaui KKM 70. 
Berdasarkan observasi awal di kelas II SD 
Negeri Carangan No. 22 Surakarta mengenai 
kegiatan pembelajaran soal cerita ditemukan 
beberapa fakta penyebab rendahnya kemam-
puan menyelesaikan soal cerita siswa, yaitu: 
(1) siswa cenderung tidak berkonsentrasi dan 
sibuk sendiriketika guru menjelaskan materi; 
(2) penerapan model pembelajaran inovatif 
guna menunjang kegiatan pembelajaran ma-
tematika mengenai soal ceria masih kurang; 
(3) belum memaksimalkan penggunaan me-
dia pembelajaran. Fakta tersebut didukung 
dengan hasil wawancara awal yang dilakukan 
dengan guru kelas II yaitu Ibu Sri Katon, 
S.Pd. menyatakan bahwa kegiatan pembela-
jaran berlangsung dengan baik, meskipun gu-
ru dominan mengajar dengan metode ce-
ramah. Akan tetapi tingkat partisipatif siswa 
masih rendah dan sebagian besar siswa cen-
derung tidak berkonsentrasi atau bersungguh-
sungguh dalam kegiatan pembelajaran. 
Rendahnya kemampuan menyelesaikan 
soal cerita siswa buktikan dengan data hasil 
uji pratindakan kamampuan menyelesaikan 
soal cerita siswa kelas II, yaitu 70% siswa a-
tau 14 siswa dari keseluruhan siswa di kelas 
II belum dapat mencapai KKM sebesar 70 
dengan rata-rata klasikal 62,35. Berdasarkan 
fakta tersebut dapat dikatakan, bahwa kegiat-
an pembelajaran matematika khususnya ten-
tang soal cerita di kelas II SD Negeri Cara-
ngan No. 22 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016 belum berhasil. Apabila kondisi 
demikian terus dibiarkan akan berdampak 
buruk terhadap kualitas pembelajaran 
matematika, sebab hampir seluruh materi 
dalam pembelajaran matematika tingkat 
ketercapaiannya diukur dengan soal cerita. 
Melihat kondisi tersebut, diperlukan a-
danya suatu tindakan perbaikan dalam kegia-
tan pembelajaran matematika khususnya ten-
tang soal ceritaagar terjadi peningkatan ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita siswa. 
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan o-
leh guru untuk mengembangkan pembelaja-
rannya, dengan menggunakan model pembe-
lajaran yang inovatif. Model pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME) me-
rupakan salah satu model pembelajaran ino-
vatif yang dapat digunakan sebagai alternatif 
oleh guru. Model pembelajaran RME adalah 
suatu toeri tentang pembelajaran matematika 
yang salah satu teori pendekatan pembela-
jarannya menggunakan konteks dunia nyata 
(Fathurrohman, 2015: 185). Konteks dunia 
nyata sangat sesuai dengan usia perkembang-
an kognitif siswa kelas II sekolah dasar, mi-
salnya menggunakan aktivitas atau 
kegiatansehari-hari yang dilakukan siswa 
sebagai pengantar materi yang akan disam-
paikan. 
Penerapan model pembelajaran Rea-
listic Mathematics Education (RME) dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan ke-
mampuan belajar matematika khususnya ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita. Hal ter-
sebut disebabkan karena dengan model pem-
belajaran RME siswa dapat memadukan pe-
ngalaman yang dimilikinya dengan pembela-
jaran yang menggunakan aktivitas sehari-hari 
sebagai pengantar pembelajaran. Model ini 
juga sangat mengutamakan kontribusi siswa 
dan interaktivitas baik antara siswa dengan 
siswa atau pun siswa dengan guru.Dengan 
kata lain siswa berperan aktif dalam proses 
pembelajaran dan guru hanya berperan seba-
gai fasilitator dan motivator. Salah satu ke-
unggulan model pembelajaran RME yang pa-
ling utama,yaitu mengubah matematika yang 
abstrak menjadi konkret. Hal tersebut sangat 
mendukung model pembelajaran RME seba-
gai model pembelajaran yang dapat diterap-
kan dalam pembelajaran soal cerita di kelas 
II SD. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian 
Tindakan Kelasdengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Me-
lalui Model Pembelajaran Realistic Mathe-
matics Education (RME) (penelitian tindakan 
kelas pada siswa kelas II SD Negeri Cara-
ngan No. 22 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016)”. 
METODE 
Penelitianinidilaksanakan di SD Negeri 
Carangan No. 22 Surakarta yang terletak di 
Dusun Lumbung Wetan RT 2 RW 7, Balu-
warti, Pasar Kliwon, Surakarta.Penelitian 
Tindakan Kelas atau PTK adalah suatu tin-
dakan terencana untuk memecahkan perma-
salahan di dalam kelas agar kualitas pembe-
lajaran dan hasil belajar siswa mengalami pe-
ningkatan. PTK dilakukan dengan beberapa 
langkah, yaitu perencanaan, tindakan, obser-
vasi, dan refleksi. Subjekpenelitianiniadalah 
guru kelasIIdansiswakelasIISD Negeri Cara-
ngan No. 22 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016yang berjumlah 20 siswa, terdiri 
dari8 siswalaki-lakidan12siswaperempuan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik wawancara, observasi, tes, dan 
dokumentasi.Uji validitas dalam penelitian 
tindakan kelas ini menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik.Teknik analisis data yang 
digunakan untuk menganalisis data-data yang 
telah dikumpulkan, yaitu dengan mengguna-
kan teknik analisis model interaktif dari Mi-
les & Huberman (Sugiyono, 2013: 337). 
HASIL  
Sebelum melaksanakan tindakan, terle-
bih dahulu dilakukan beberapa kegiatan yaitu 
observasi kegiatan pembelajaran di kelas II, 
wawancaraterhadap guru dan siswa kelas II, 
dokumentasi, dan uji pratindakanpada pem-
belajaran soal cerita. Berdasarkan hasil uji 
pratindakan tentang kemampuan menyelesai-
kan soal cerita siswa kelas II yang telah di-
laksanakan, diperoleh data yang menunjuk-
kan bahwa kemampuan menyelesaikan soal 
cerita siswamasih tergolong rendah. Rendah-
nya kemampuan menyelesaikan soal cerita 
siswa terbukti dari seluruh siswa kelas II 
SDNegeri Carangan No. 22 Surakartatahun 
ajaran 2015/2016 yang berjumlah 20 siswa, 
terdapat lebih dari 60% siswa atau lebih dari 
12 siswa belum dapat mencapai atau 
melebihi nilai KKM, yaitu 70. Nilai ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita pratin-
dakan atau nilai tes pada kondisi 
awaldapatdilihat melaluitabel 1,sebagai beri-
kut: 
 
Tabel 1.Nilai Kemampuan Menyelesaikan 
Soal Cerita Siswa pada Kondisi 
Awal 
No 
Interval 
Nilai 
Fre-
kuensi 
(fi) 
Nilai 
Te-
ngah 
(xi) 
fi.xi 
Persen-
tase 
(%) 
1 18-30 2 24 48 10% 
2 31-43 2 37 74 10% 
3 44-56 3 50 150 15% 
4 57-69 7 63 35 35% 
5 70-82 0 76 0 0% 
6 83-95 6 89 30 30% 
 Jumlah 20  1247 100% 
 Rata-Rata   = 62,35 
 Nilai Tertinggi  = 90 
 Nilai Terendah  = 20 
Ketuntasan Klasikal   = 30% 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 
siswa yang mendapat nilai kurang 
dari70(KKM), yaitu sebanyak 14siswa atau 
70% dari 20 siswa kelas II, dan siswa yang 
mendapat nilai ≥ 70 yaitu 6siswa atau 30% 
dari 20 siswa kelas II. Dapat dikatakanbahwa 
kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa 
kelas II SDNegeri Carangan No. 22 Surakar-
ta tahun ajaran 2015/2016 masih rendah. Ber-
dasarkan hasil observasi dan hasil uji pratin-
dakan maka dapat disimpulkan, bahwa pem-
belajaran matematika khususnya menge-
naisoal cerita di kelas II SD Negeri Carangan 
No. 22 tahun ajaran 2015/2016 belum opti-
mal.Diperlukan adanya tindakan yang dapat 
meningkatkan hasil belajar dan kualitas pem-
belajaran. Alternatif yangdigunakan yaitu 
melalui penerapan suatu model pembelajaran 
yang dapat mengaktifkan siswa. Model pem-
belajaran tersebut adalah model Realistic 
Mathematics Education(RME) yang diterap-
kan pada pembelajaran Matematika siswa ke-
las II SDNegeri Carangan No. 22 Surakarta 
dengan materi pokok soal cerita. 
Setelah tindakan pada siklus I dengan 
menerapkanmodel pembelajaranRealistic 
Mathematics Education(RME)kemampuan 
menyelesaikan soal cerita siswamengalami 
peningkatan. Hal tersebut terbukti dengan a-
danya peningkatan nilai selama tindakan pa-
da siklus I, yang dapat ditunjukkan melalui 
tabel 2 sebagai  berikut : 
 
Tabel 2.Nilai Kemampuan Menyelesaikan 
Soal Cerita padaSiklus I 
No 
Inter-
val 
Nilai 
Fre-
kuen-
si (fi) 
Nilai 
Te-
ngah 
(xi) 
fi.xi 
 
Persen-
tase 
1 44-53 3 48,5 145,5 15% 
2 54-63 8 58,5 468 40% 
3 64-73 2 68,5 137 10% 
4 74-83 5 78,5 392,5 25% 
5 84-93 2 88,5 177 10% 
 Jumlah 20  1320 100% 
 Rata-Rata  = 66 
 Nilai Tertinggi  = 90  
 Nilai Terendah   = 44,5 
Ketuntasan Klasikal  = 45% 
 
Berdasarkan data tabel 2, dapat diketa-
hui terjadi peningkatan nilaikemampuan me-
nyelesaikan soal ceritapada siklus I. Dibukti-
kan dengan adanya peningkatan nilai sebe-
lum dan sesudah tindakan pada siklus I. Da-
pat dilihat bahwa pada siklus I terdapat 9 sis-
wa atau 45% siswa memperoleh nilai 70, 
dan 11 siswa atau 55% siswa masih memper-
oleh nilai < 70.Penelitian tindakan kelas ini 
dilanjutkan pada siklus II, karena persentase 
ketuntasan belum mencapai indikator 
kinerjayang ditargetkan peneliti, yaitu 80% 
siswa atau 16 siswa mendapat nilai ≥ 70. 
Setelah tindakan yang dilaksanakan pa-
da siklus II dengan menerapkanmodel pem-
belajaran Realistic Mathematics Educa-
tion(RME), kemampuan menyelesaikan soal 
cerita mengalami peningkatan lagi. Hal ter-
sebut terbukti dari adanya peningkatan nilai 
selama siklus II, yang dapat ditunjukkan me-
lalui tabel 3, sebagai berikut : 
 
Tabel 3.Nilai Kemampuan Menyelesaikan 
Soal Cerita padaSiklus II 
No 
Inter-
val 
Nilai 
Fre-
kuen-
si (fi) 
Nilai 
Te-
ngah 
(xi) 
fi.xi 
 
Persen-
tase 
1 60-68 2 64 128 10% 
2 69-77 0 73 0 0% 
3 78-86 4 82 328 20% 
4 87-95 10 91 910 50% 
5 96-104 4 100 400 20% 
 Jumlah 20  1766 100% 
 Rata-Rata  = 88,3 
 Nilai Tertinggi = 100  
 Nilai Terendah = 60 
Ketuntasan Klasikan = 90% 
 
Berdasarkan data pada tabel 3, dapat 
diketahui bahwa, terjadi peningkatan nilaike-
mampuan menyelesaikan soal cerita pada 
siklus II. Dibuktikan dengan adanya pening-
katan nilai sebelum tindakan, siklus Idan pa-
da siklus II.Dapatdilihatbahwa dari 20 siswa 
terdapat 18 siswa (90%) yang nilainya sudah 
mencapai batas ketuntasan, sedangkan 2 
siswa (10%) belum tuntas.Dilihat dari ketun-
tasan klasikal pada siklus II, siswa yang tun-
tas mengalami peningkatan, yaitu menjadi 
90%, sehingga dapat dikatakan indikator ke-
tercapaian yang ditargetkan oleh peneliti su-
dah terpenuhi. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan tabel nilaidarihasilpeneli-
tiandapat diketahui bahwa kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita mengalami peningkat-
an mulai dari pratindakan, siklus I dan siklus 
II.Makadapatdisimpulkanbahwa melaluipe-
nerapan model pembelajaran Realistic Ma-
thematics Education(RME) dapat memberi-
kan peningkatan kemampuanmenyelesaikan 
soal cerita. Hal tersebutdibuktikan ada-
nyaperkembangan nilai kemampuanmenyele-
saikan soal cerita pada siswa pratindakan, 
siklus I dan siklus II, yang 
dapatdilihatdaritabel 4,sebagai berikut:  
 
Tabel 4.PerkembanganNilaiKemampuan     
Menyelesaikan Soal Cerita 
No 
Keterang-
an 
Pra- 
tindakan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Nilai 
Terendah 
20 44,5 60 
2 Nilai 
Tertinggi 
90 90 100 
3 Nilai Rata-
Rata 
62,35 66 88,3 
4 Peresentase 
Ketuntasan 
30% 45% 90% 
 
Dari data pada tabel 4,dapatdisimpul-
kan, bahwapadapratindakan nilaitertinggi a-
dalah 90, sedangkan nilai terendah 20, de-
ngan nilai rata-rata klasikal62,35, dan tingkat 
ketuntasansiswa sebesar30%, yaitu6 siswa 
yang nilainyamelebihiatausama dengannilai 
KKM yaitu 70. 
Padasilus Isetelahmenerapkanmodel 
pembelajaran Realistic Mathematics Educa-
tion(RME)nilai terendah yang didapatkan 
siswaadalah44,5. Nilai tertinggi pada siklus 
Iadalah90dan rata-rata klasikal menjadi66. 
Tingkat ketuntasan klasikalmenjadi 45% atau 
9 siswa yang tuntas. 
Padasiklus II yang 
telahmenerapkanmodel pembelajaran 
Realistic Mathematics Education(RME)nilai 
terendah sebesar 60, nilai tertinggi 
meningkatmenjadi100. Rata-rata kelas 
88,3dan ketuntasan klasikal sebesar90% atau 
18 siswa dari 20 siswa keseluruhan.Namun 
ada 10% siswa atau sebanyak2siswayang 
tidak tuntas karena nilainya masih dibawah 
KKM. Peneliti menyerahkan siswa yang 
tidak tuntas tersebut kepada wali kelas II 
untuk diberikan tindak lanjut berupa remedial 
dan bimbingan. 
Menggunakan permasalahan pada kegi-
atan sehari-hari yang sesuai dengan penga-
laman siswa, keterlibatan siswa secara aktif, 
antusiasme siswa, interaksi antar siswa de-
ngan siswa dan guru dengan siswa, serta kon-
sentrasi atau kesungguhan siswa dalam kegi-
atan pembelajaran mempunyai pengaruh ter-
hadap kualitas belajar dan peningkatan ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita siswa. 
Hal tersebut di atas sesuai dengan lima ka-
rakteristik model pembelajaran Realistic Ma-
thematics Education(RME) yang disampai-
kan oleh Zulkardi, yaitu (1) menggunakan 
masalah kontekstual; (2) menggunakan mo-
del atau jembatan; (3) menggunakan kontri-
busi siswa; (4) interaktivitas, dan (5) teri-nte-
grasi dengan topik pelajaran lainnya (Fathur-
rohman, 2015: 192). Sejalan dengan penda-
pat di atas, Treffer dalam Wijaya (2015: 21) 
juga merumuskan lima karakteristik RME, 
yaitu: (1) penggunaan konteks; (2) pengguna-
an model sebagai jembatan; (3) pemanfaatan 
hasil kontribusi siswa; (4) interaktivitas; dan 
(5) keterkaitan. 
Berdasarkan data hasil observasi dan 
hasil wawancara yang dilaksanakan dengan 
guru dan siswa kelas II SDNegeri Carangan 
No. 22 Surakarta setelah digunakannya mo-
del pembelajaran Realistic Mathematics Edu-
cation(RME), dapat disimpulkan bahwa ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita siswa 
kelas II SDNegeri Carangan No. 22 Sura-
karta tahun ajaran 2015/2016 meningkat me-
lalui penggunaan model pembelajaran Rea-
listic Mathematics Education (RME).  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada siswa 
kelas II SDNegeri Carangan No. 22 Surakar-
ta tahun ajaran 2015/2016.Diperoleh simpu-
lan bahwa, terjadi peningkatan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita siswa melalui mo- 
del pembelajaran Realistic Mathematics Edu- 
cation (RME) pada siswa kelas II SDNegeri 
Carangan No. 22 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. Hal tersebut dapat dibuktikan de-
ngan adanya peningkatan nilai kemampuan 
menyelesaikan soal cerita siswa, yaitu mulai 
dari rata-rata nilai klasikal sebesar 62,35 pa-
da pratindakan, meningkat menjadi 66 pada 
siklus I, dan meningkat lagi menjadi 88,3 pa-
da siklus II. Peningkatan juga terjadi pada 
tingkat ketuntasan kemampuan menyelesai-
kan soal cerita siswa, mulai dari30% siswa a-
tau hanya sebanyak 6 siswa dan 14 siswa a-
tau 70% siswa belum tuntas dengan KKM 70 
pada pratindakan. Persentase ketuntasan sis-
wa meningkat menjadi 45% siswa atau seba-
nyak 9 siswa yang tuntas dan 11 siswa atau 
55% siswa belum tuntas dengan KKM 70 pa-
da siklus I. Peresentase ketuntasan siswa me-
ningkat lagi menjadi 90% atau sebanyak 18 
siswa yang tuntas dan 2 atau 10% siswa be-
lum tuntas dengan KKM 70 pada siklus II. 
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